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ABSTRAK 

Latar Belakang: Infark Miokard Akut (IMA) atau lebih dikenal sebagai serangan 

jantung merupakan keadaan dimana aliran darah ke jantung tersumbat dan 

kardiomiosit mati. Gejala utama pasien Infark Miokard Akut (IMA) yaitu nyeri 

dada. Apabila nyeri dibiarkan maka tingkat keparahan nyeri akan menjadi 

meningkat sehingga nyeri tidak tertahankan lagi. Salah satu terapi nonfarmakologi 

yang diterapkan untuk mengurangi nyeri dada pada pasien Infark Miokard Akut 

(IMA) yaitu dengan terapi panas (thermotherapy). Thermotherapy adalah 

pemberian aplikasi panas pada tubuh untuk mengurangi gejala nyeri akut maupun 

nyeri kronis. Tujuan : Untuk memberikan asuhan keperawatan pada pasien Infark 

Miokard Akut (IMA) dengan intervensi kompres hangat (Thermotherapy) dengan 

menggunakan hotpack. Metode : Metode yang digunakan dengan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus terhadap 3 pasien Infark Miokard Akut (IMA). 

Hasil : Terdapat tiga masalah keperawatan yang muncul pada ketiga pasien yaitu 

nyeri akut, intoleransi aktivitas dan resiko penurunan curah jantung. Ketiga pasien 

telah mendapatkan asuhan keperawatan selama tiga hari dengan 

penatalaksanaannya yaitu manajemen nyeri, manajemen energi dan perawatan 

jantung. Pembahasan : Pemberian termoterapi menggunakan hotpack 

menyebabkan pembuluh darah melebar, sehingga meningkatkan aliran darah, 

mempercepat aliran darah, membuat otot tubuh menjadi rileks, serta dapat 

mengurangi tingkat nyeri dada yang dirasakan oleh pasien. Kesimpulan : 

Intervensi kompres hangat (Thermotherapy) dengan menggunakan hotpack yang 

dilakukan selama 3 hari memberikan kenyamanan serta mengurangi nyeri dada 

pada pasien Infark Miokard Akut (IMA).  
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ABSTRACT 

Background: Acute Myocardial Infarction (AMI) or better known as a heart attack 

is a condition where blood flow to the heart is blocked and cardiomyocytes die. The 

main symptom of Acute Myocardial Infarction (AMI) patients is chest pain. If the 

pain is ignored, the severity of the pain will increase until the pain becomes 

unbearable. One of the non-pharmacological therapies applied to reduce chest pain 

in Acute Myocardial Infarction (AMI) patients is heat therapy (thermotherapy). 

Thermotherapy is the application of heat to the body to reduce symptoms of acute 

pain and chronic pain. Aim: To provide nursing care to Acute Myocardial 

Infarction (AMI) patients with warm compress intervention (Thermotherapy) using 

a hotpack. Method: The method used was a qualitative method with a case study 

approach to 3 Acute Myocardial Infarction (AMI) patients. Results: There were 

three nursing problems that emerged in the three patients, namely acute pain, 

activity intolerance and the risk of decreased cardiac output. The three patients 

have received nursing care for three days with management namely pain 

management, energy management and heart care. Discussion: Giving 

thermotherapy using a hotpack causes blood vessels to widen, thereby increasing 

blood flow, speeding up blood flow, relaxing the body's muscles, and can reduce 

the level of chest pain felt by the patient. Conclusion: Warm compress intervention 

(Thermotherapy) using a hotpack carried out for 3 days provides comfort and 

reduces chest pain in Acute Myocardial Infarction (AMI) patients. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit kardiovaskular (CV) merupakan penyakit yang menjadi 

penyebab dan masalah kesehatan utama kematian di seluruh dunia. >60% 

disebabkan oleh kejadian iskemik kardiovaskular (CV) yang fatal, termasuk 

infark miokard (Brunt, 2018).  Menurut WHO tahun 2018 menyebutkan bahwa 

penyakit kardiovaskular akan meningkatkan angka kematian pada setiap tahun, 

diperkirakan >23,6 juta orang meningkat saat 10-15tahun yang akan datang. 

Data Riset Kesehatan Dasar Nasional (RISKESDAS) tahun 2018 menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan angka kejadian penyakit jantung sebanyak lebih dari 

2.000.000 penderita di Indonesia (Hapsari, 2022).  

Infark Miokard Akut (IMA) atau lebih dikenal sebagai serangan jantung 

merupakan keadaan dimana aliran darah ke jantung tersumbat dan kardiomiosit 

mati (Anggriana, 2019). Infark Miokard Akut (IMA) dinilai sebagai penyakit 

progresif yang terjadi saat otot jantung rusak dan kehilangan fungsi serta 

jantung tidak dapat berkontraksi secara normal karena ketidakmampuan 

miokard untuk menghantarkan tekanan. Penyebab terjadinya Infark Miokard 

Akut (IMA) antara lain penyakit jantung hipertensi, kardiomiopati, aritmia 

jantung, penyakit katup jantung (Marenda, 2018).  

Manifestasi klinis pada penyakit jantung yaitu nyeri dada, berkeringat 

dingin, sesak nafas dan perasaan tersedak, hipertensi, takikardia, mual dan 

muntah, kecemasan disertai perasaan berada di ujung kematian akibat 

ketidakseimbangan antara persediaan dan kebutuhan oksigen miokard. Gejala 

utama pasien Infark Miokard Akut (IMA) yaitu nyeri dada. Nyeri dada 

merupakan gejala terbanyak yang dapat ditemukan pada sindrom arteri koroner 

yang nyerinya dapat menjalar dari dada hingga ke rahang, leher, punggung dan 

juga lengan (lengan kiri). Nyeri yang dirasakan dibagian dada dapat muncul 

secara mendadak dan bertahan lama serta tidak mereda. Penyebabnya yaitu 

adanya penurunan persediaan oksigen yang berdampak pada sel jantung. Nyeri 

yang dibiarkan dan tidak segera diatasi maka tingkat nyeri akan semakin 
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bertambah sehingga nyeri semakin terasa berat. Kualitas nyeri dada jantung 

seperti rasa berat, sesak, diremas, atau sensasi tersedak yang bersifat seperti 

tekanan, dan dapat disertai dengan mual, muntah, dan berkeringat (Marenda, 

2018). 

Bagi seseorang yang menderita rasa nyeri akan mempengaruhi kegiatan 

dan kesibukan harian penderita. Orang yang mengalami nyeri akan terganggu 

dan pemenuhan kebutuhan istirahat dan tidur menjadi tidak tercukupi serta 

pemenuhan individual, dan juga aspek lingkungan seperti interaksi sosialnya 

bisa mengalami penurunan antara lain dapat menarik diri, menghindari kontak 

dan percakapan saat hendak berkomunikasi. Seseorang yang mengalami nyeri 

hebat dan nyerinya berkelanjutan harus segera diatasi karena akan 

mempengaruhi dan mengakibatkan syok saraf pada orang tersebut. Adapun 

upaya mengurangi rasa nyeri yang dapat dilakukan ialah dengan dilakukan 

manajemen nyeri (Marenda, 2018). 

Managemen nyeri merupakan upaya-upaya yang berhubungan dengan 

menghilangkan rasa nyeri atau pain relief. Ada berbagai jenis penanganan nyeri 

untuk terapi nonfarmakologis diantaranya seperti mengatur posisi yang nyaman 

dan melakukan gerak aktif dan pasif, kompres hangat/dingin, mengistirahatkan 

pasien, teknik relaksasi nafas dalam, teknik distraksi, manajemen lingkungan 

dan manajemen sentuhan (Marenda, 2018). Salah satu terapi nonfarmakologi 

yang diterapkan untuk mengurangi nyeri dada pada pasien Infark Miokard Akut 

(IMA) yaitu intervensi terapi panas (thermotherapy) (Hapsari, 2022).  

Termoterapi merupakan tindakan terapi non farmakologis yang 

pelaksaanannya berguna ntuk meningkatkan dan melancarkan sirkulasi 

peredaran darah serta menghilangkan nyeri yang dirasakan. Thermotherapy 

merupakan bentuk pemberian aplikasi panas pada tubuh yang berfungsi untuk 

mengurangi nyeri akut maupun kronis. Terapi thermotherapy efektif untuk 

mengurangi nyeri karena dapat meningkatkan sirkulasi darah dengan cara 

melebarkan pembuluh darah sehingga persediaan oksigen dan nutrisi pada 

jaringan bisa meningkat, selain itu juga dapat meningkatkan elastisitas pada 

otot-otot yang mengalami kekakuan otot (Hapsari, 2022). 
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Termoterapi dapat merangsang sekresi hormon endophrine yang 

membantu untuk mengurangi rasa nyeri yaitu senyawa morfinendogen. Selain 

itu termoterapi juga dapat mengurangi gejala kecemasan pada pasien dengan 

adanya fungsi pengurangan dari saraf aktifitas simpatik sehingga 

mengakibatkan efektifitas kerja jantung menjadi berkurang, mencegah 

terjadinya iskemi serta nyeri dada yang dirasakan menjadi berkurang dengan 

cara merangsang. Thermotherapy juga memiliki berbagai macam aplikasi jenis, 

satu daiantara jenis yang digunakan adalah hot pack atau kantung panas. 

Hotpack merupakan jenis bahan atau material yang berbentuk silica gel yang 

direndam dengan menggunakan air panas dan dapat digunakan dan diaplikasi 

kedalam tubuh yang mengalami nyeri selama 25- 30 menit. Hot pack membantu 

dalam merelaksasi tubuh dan mengurangi nyeri, serta mencegah timbulnya 

gejala seperti spasme, iskemi dan hipoksia (Hapsari, 2022). 

Menurut Sjamsuhidajat and De Jong, 2017 dalam Pamolango (2022) 

yang menyebutkan bahwa termoterapi menggunakan hotpack dapat 

meningkatan dan mempercepat aliran darah dengan cara pembuluh darah 

melebar, mengurangi ketegangan pada otot serta dapat mengurangi rasa nyeri 

dibagian dada yang diderita oleh pasien. Mengontrol nyeri dada secara rutin 

sangat berpengaruh dalam perawatan pasien dengan Infark Miokard Akut 

(IMA). Tujuan pemberian termoterapi ialah nyeri dada dan rasa sakit akibat 

mekanisme kontrol jantung dapat berkurang (Pamolango, 2022). 

Berdasarkan uraian diatas, karya ilmiah ini menguraikan asuhan 

keperawatan yang dapat dilakukan pada pasien Infark Miokard Akut (IMA) 

dengan masalah keperawatan nyeri akut. Dengan masalah keperawatan nyeri 

akut, maka intervensi yang dapat diberikan untuk mengurangi rasa nyeri adalah 

dengan terapi panas (thermotherapy) menggunakan hotpack pada pasien. 

 

B. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Menggambarkan pelaksanaan praktik keperawatan gawat darurat 

yang difokuskan dalam pelaksanaan asuhan keperawatan pada pasien 

dengan Infark Miokard Akut (IMA)  
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2. Tujuan Khusus 

a. Menggambaran bentuk pengkajian yang telah dilaksanakan pada 

ASKEP pasien dengan Infark Miokard Akut (IMA) di ruang CVCU 

RSUP dr Moh. Hoesin Palembang 

b. Menggambaran bentuk diagnosis keperawatan yang muncul pada 

ASKEP dengan pasien Infark Miokard Akut (IMA) di ruang CVCU 

RSUP dr Moh. Hoesin Palembang. 

c. Menggambaran bentuk rencana intervensi dan implementasi ASKEP 

dengan pasien Infark Miokard Akut (IMA) di ruang CVCU RSUP dr 

Moh. Hoesin Palembang. 

d. Menggambaran bentuk evaluasi yang telah dilakukan pada asuhan 

keperawatan dengan pasien Infark Miokard Akut (IMA) di ruang CVCU 

RSUP dr Moh. Hoesin Palembang. 

e. Memberikan gambaran informasi terkait pemberian intervensi 

termoterapi  terhadap penurunan nyeri dada pada pasien Infark Miokard 

Akut (IMA) dengan masalah keperawatan nyeri akut di ruang CVCU 

RSUP dr Moh. Hoesin Palembang. 

 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan karya tulis ilmiah ini dapat memberikan manfaat untuk 

melakukan penegakkan pada proses keperawatan, perkembangan ilmu 

keperawatan dan pendidikan bagi seluruh mahasiswa kesehatan terutama 

bagi mahasiswa keperawatan. 

2. Manfaat Praktik 

a. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan karya tulis ilmiah ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa 

sebagai sumber informasi dalam menambah dan meningkatan wawasan 

serta pengetahuan mahasiswa keperawatan terkait konsep dasar dalam 

pemberian asuhan keperawatan pada pasien dengan Infark Miokard 

Akut (IMA). 

 



5  

b. Bagi Institusi Pendidikan  Keperawatan 

Karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat sebagai referensi 

pembelajaran bagi seluruh mahasiswa kesehatan khususnya bagi 

mahasiswa keperawatan yang sedang mempelajari mata kuliah stase 

keperawatan gawat darurat. 

c. Bagi Profesi Keperawatan 

Penulisan karya tulis ilmiah ini diharapkan berguna sebagai sumber 

dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

pembelajaran dan pemberian ASKEP sehingga pelayanan yang 

diberikan dapat terlaksana dengan baik terutama pada pasien yang 

mengalami masalah nyeri akut. 

 

D. Metode Penelitian 

Karya tulis ilmiah ini merupakan jenis laporan studi kasus menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Pelaksanaan studi kasus dapat dilakukan dengan 

beberapa tahapan, yaitu: 

1. Pemilihan ketiga pasien kelolaan dengan kriteria Infark Miokard Akut 

(IMA) diruang CVCU RSUP dr. Moh. Hoesin Palembang. 

2. Menganalisis teori menggunakan bebagai studi literatur yang baik dan tepat 

tentang permasalahan pasien dengan kemungkinan asuhan keperawatan 

yang muncul dan dapat diberikan. 

3. Menyusun format asuhan keperawatan yang terdiri dari pengkajian, 

diagnosis, intervensi, implementasi hingga evaluasi keperawatan 

berdasarkan ketentuan yang sudah berlaku di mata kuliah stase keperawatan 

gawat darurat. 

4. Menegakkan susunan dan penulisan asuhan keperawatan berdasarkan 

panduan literatur SDKI (Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia), SLKI 

(Standar Luaran Keperawatan Indonesia) dan SIKI (Standar Intervensi 

Keperawatan Indonesia). 

5. Mengaplikasian asuhan keperawatan yang dimulai saat pasien baru masuk 

rumah sakit dan dilakukan awal pengkajian hingga pasien direncanakan 

akan pulang.  
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